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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus mengenai bentuk partisipasi peserta penyandang disabilitas
tunarungu dalam aksi sosial pendidikan agama dan hambatan yang dihadapi oleh
peserta penyandang disabilitas tunarungu dalam aksi sosial pendidikan agama di
komunitas Gerkatin Kota Palembang. Adanya aksi sosial pendidikan agama bagi
penyandang disabilitas tunarungu memberikan hak mereka terhadap pendidikan
yang setara atas partisipasi yang diberikan. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis dan memahami partisipasi penyandang disabilitas tunarungu dalam
aksi sosial pendidikan agama. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus. Penelitian ini menggunakan
konsep Partisipasi dari Siagian. Data diperoleh dari 10 informan utama, 2 informan
kunci, dan 2 informan pendukung melalui wawancara, observasi partisipam dan
dokumentasi serta dengan teknik analisis data dari Miles, Huberman. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat partisipasi penyandang disabilitas
tunarungu dalam aksi sosial pendidikan agama berupa (1)Kebiasaan saat
pembelajaran di kegiatan ini yang berupa berdoa sebelum melaksanakan
pembelajaran dan membentuk kelompok, (2)Demontrasi berupa alat peraga, dan
evaluasi pembelajaran, (3)Media visual. Namun, terdapat hambatan yang dihadapi
oleh para peserta penyandang disabilitas tunarungu berupa interaksi sosial.

Kata kunci: penyandang disabilitas, partisipasi, tunarungu, dan aksi sosial.

Indralaya, Februari 2024 Ketua Jurusan Sosiologi
Disetujui oleh, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Pembimbi Universitas Sriwijaya
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ABSTRACT

This research focuses on the forms of participation of deaf participants in
religious education social action and the obstacles faced by deaf disabled
participants in religious education social action in the Gerkatin community,
Palembang City. The existence of religious education social action for deaf
people with disabilities gives them the right to equal education based on the
participation provided. The aim of this research is to analyze and understand the
participation of deaf people in religious education social action. The research
method used is descriptive qualitative with a case study research strategy. This
research uses the Siagian concept of participation. Data was obtained from 10
main informants, 2 key informants, and 2 supporting informants through
interviews, participant observation and documentation as well as using data
analysis techniques from Miles, Huberman. The results of this research show that
there is participation of deaf people in religious education social action in the
form of (1) Habits during learning in this activity in the form of praying before
carrying out learning and forming groups, (2) Demonstration in the form of
teaching aids and learning evaluation, (3) Visual media. But, there are obstacles
faced by deaf participants in the form of social interaction.

Keywords: people with disabilities, participation, deafness, and social action.

Indralaya, February 2024 Head of Departement of Sociology
Approved by, Faculty of Social and Political Science
Advisor Universitas Sriwijaya
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Gita Isyanawulan, S.Sos., MA. Dr. Diana Dewi Sartika, S.Sos., M.Si.
NIP. 198611272015042003 NIP. 198002112003122003
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial, di mana manusia cenderung untuk hidup
berkelompok, berinteraksi, dan bergantung satu sama lain dalam konteks sosial. Hal
ini menunjukkan bahwa manusia tidak hanya eksis secara individual, tetapi juga
membentuk hubungan sosial yang penting dalam kehidupan mereka. Konsep ini
mencerminkan sifat dasar manusia yang memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi, berkolaborasi, membentuk keluarga, masyarakat, dan budaya.
Manusia tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik saja melainkan membentuk
identitas mereka melalui interaksi sosial (Soekanto, 2015). Interaksi sosial mengacu
pada kontak, komunikasi, atau pertukuran antara individu atau kelompok dalam
masyarakat. Ini adalah proses di mana orang berinteraksi satu sama lain dengan
berbagai cara, seperti komunikasi verbal dan nonverbal. Kemampuan pancaindera
memainkan peranan penting dalam membentuk dan memperdalam sebuah
interaksi, tetapi bagi penyandang disabilitas kemampuan tersebut tidak bisa mereka
miliki. Makhluk sosial pada dasarnya akan dituntut oleh hukum alam untuk
melakukan komunikasi secara verbal yang dianggap oleh masyarakat lebih baik
dibandingkan dengan makhluk sosial yang berkomunikasi secara nonverbal.
Kemampuan berkomunikasi inilah yang menyebabkan timbulnya pola pikir yang
berbeda di masyarakat (Syam et al., 2018).

Menurut (Hidayatullah & Pranowo, 2018), di Indonesia pemahaman
mengenai kesejahteraan bagi penyandang disabilitas masih sebatas pada retorika
kebijakan semu yang belum mampu memberikan keadilan bagi penyandang
disabilitas. Di mana masyarakat menilai bahwa eksistensi seseorang yang
berstatuskan disabilitas masih dirasa dipandang sebelah mata dan belum
sepenuhnya diberikan hak-hak akan kemanusian. Penyandang disabilitas sering

kali menghadapi stereotip dan pransangka negatif dari masyarakat. Salah satu



bentuk stigma yang umum adalah pandangan bahwa penyandang disabilitas kurang
kompeten atau kurang mampu berkontribusi dalam masyarakat. Ini dapat
mengakibatkan diskriminasi, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan interaksi sosial.
Menurut (Putra et al., 2021), permasalahan tersebut akan cenderung membuat
penyandang disabilitas merasa tidak berdaya dan akan lebih menutupi dirinya dari
kehidupan masyarakat.

Hadirnya pola pikir di lingkungan masyarakat akan menciptakan sebuah
kaum antara mayoritas dan minoritas yang nantinya akan menciptakan sebuah
tindakan yang berbeda terhadap kaum tersebut. Kaum mayoritas sering kali
dianggap lebih oleh masyarakat dibandingkan dengan kaum minoritas, sehingga
kaum minoritas seakan-akan disampingkan dari kehidupan sosial. Hal inilah yang
menyebabkan penyandang disabilitas merasa kehilangan kepercayaan dirinya
dalam kehidupan sosial bermasyarakat (Syam et al.,, 2018). Manusia dengan
kecacatan fisik tersebut terkadang membuat dirinya meresa tersingkirkan dari
kehidupan sosial, sehingga mereka merasa bahwa dirinya tidak dipedulikan oleh
orang lain.

Menurut data Kementerian Koordinator bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan Republik Indonesia (KEMENKO PMK RI), saat ini jumlah
penyandang disabilitas di seluruh Indonesia sudah mencapai tingkatan dari jumlah
seluruh penduduk Indonesia yaitu, 22,97 juta jiwa atau sekitar 8,5% dengan jumlah
disabilitas terbanyak pada usia lanjut (Supanji, 2023). Sedangkan, menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk Indonesia sendiri pada pertengahan
2023 berjumlah 278,69 juta jiwa (BPS, 2023). Penyandang disabilitas sendiri dapat
dikategorikan menurut jenis keparahannya di Indonesia berdasarkan data

persentase, antara lain;
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Gambar 1.1 Persentase Penyandang Disabilitas Berdasarkan Jenis
dan Tingkat Keparahannya

Sumber: Bappenas 2020, September 2023

Berdasarkan data di atas, penyandang disabilitas dapat dikelompokkan
berdasarkan jenisnya yaitu, melihat, berjalan, konsentrasi/ingatan, mendengar,
komunikasi, tangan,jari, mengurus diri sendiri, dan gangguan perilaku/emosi.
Dilihat dari data yang tertera di atas bahwa penyandang disabilitas yang umum dan
hadir dikehidupan manusia adalah orang-orang yang mengalami gangguan melihat
yaitu sekitar 63,7% dari total jumlah penyandang disabilitas. Disusul dengan orang-
orang yang mengalami gangguan berjalan dan kosentrasi atau ingatan. Orang-orang
yang mengalami gangguan pendengaran berada diposisi keempat sekitar 29%.
Sedangkan, jenis penyandang disabilitas yang relatif rendah adalah orang-orang
yang mengalami gangguan perilaku atau emosi sekitar 13,15%. Hal ini
membuktikan bahwa masih banyak orang-orang yang menyandang status
disabilitas di Indonesia (Fajri et al., 2021).

Masih banyak masyarakat Indonesia yang menyandang status disabilitas.
Perhatian pemerintah terhadap penyandang disabilitas harus lebih ditingkatkan.
Salah satunya, pendidikan yang penting bagi seluruh anak dikarenakan dengan
pendidikan martabat seseorang anak akan diakui dilingkungan masyarakat.
Pendidikan pada dasarnya merupakan landasan utama pembentukan individu dan
perkembangan masyarakat. Di mana pendidikan memberikan akses pengetahuan,

membuka pintu peluang, dan mendorong perkembangan individu. Namun, setiap
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individu memiliki kebutuhan pendidikan yang berbeda, termasuk mereka yang
dilahirkan di dunia ini selalu mengalami perkembangan normal. Individu seperti ini
akan mengalami kendala dalam kehidupan sosial, di mana mereka akan mengalami
berbagai hambatan, gangguan, atau keterlambatan untuk menjalin sebuah hubungan
sosial di masyarakat. Oleh karena itu, mereka perlu diberikan penanganan yang
khusus untuk bisa melakukan sebuah hubungan sosial di masyarakat (Putra et al.,
2021). Education of All (EFA) adalah pendidikan untuk semua yang mengacu pada
gerakan global yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua individu, termasuk
penyandang disabilitas memiliki akses pendidikan berkualitas tanpa diskriminasi.
Hal ini telah tertuang dalam Undang —Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
penyandang disabilitas. Regulasi tersebut tertera bahwa hak penyandang disabilitas
tidak berbeda dengan masyarakat secara umum termasuk dalam hal pendidikan
(Sanisah et al., 2022)

Pendidikan inklusi adalah pendekatan pendidikan yang menekankan
kesetaraan, akses, dan partisipasi semua individu, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus atau disabilitas (Sanisah et al., 2022). Pemerintah sendiri sudah
melakukan upaya yang signifikan terhadap perkembangan sistem pendidikan
inklusi. Salah satu langkah kunci adalah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Di mana regulasi tersebut tertera
menekankan pentingnya inklusi dalam pendidikan. Di mana pemerintah
mengupayakan berdirinya SLB (Sekolah Luar Biasa) dan mengembangkan model
pendidikan inklusi di berbagai daerah yang ada di Indonesia.

Pendidikan inklusi adalah langkah penting dalam membangun masyarakat
yang inklusif dan berkeadilan di Indonesia. Dengan komitmen yang kuat untuk
melanjutkan perkembangan pendidikan inklusi. Indonesia dapat menciptakan
sebuah lingkungan di mana setiap individu atau kelompok akan hidup tanpa
memandang latar belakang atau kondisi fisiknya, serta mendapatkan pendidikan
berkualitas dan berkontribusi secara positif dalam pembangunan negara. Meskipun
telah ada kemajuan dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi, tantangan
masih ada. Salah satunya adalah kurangnya fasilitas dan sumber daya yang

memadai di beberapa daerah, yang membuat akses ke pendidikan inklusi sulit bagi
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beberapa penyandang disabilitas. Selain itu, perlu peningkatan pelatihan guru
dalam hal pendekatan inklusi untuk memastikan mereka mampu memberikan
dukungan yang tepat kepada siswa dengan kebutuhan khusus.

Tantangan yang dihadapi oleh penyandang disabilitas dalam hal pendidikan
terjadi pada penyandang disabilitas tunarungu di kota Palembang. Menurut (Lestari,
2017), penyandang disabilitas tunarungu adalah individu yang mengalami dua jenis
disabilitas sekaligus, yaitu disabilitas pendengaran (tuna) dan disabilitas bicara
(rungu). Disabilitas pendengaran dapat merunjuk pada kehilangan pendengaran
sebagian atau sepenuhnya, sedangkan disabilitas bicara berkaitan dengan kesulitan
dalam berbicara atau berkomunikasi secara lisan. Penyandang disabilitas tunarungu
di kota Palembang, seperti di banyak tempat lainnya di Indonesia, sering kali
menghadapi tantangan serius dalam mengakses pendidikan agama yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Salah satu masalah kritis yang mereka alami adalah
kekurangan tenaga pengajar yang bersedia mengajar mengaji dengan metode yang
sesuai dan memadai (NHO, 2023). Kurangnya tenaga pengajar yang terlatih dan
kompeten bagi penyandang disabilitas tunarungu di kota Palembang adalah
masalah serius yang dihadapi di banyak negara, termasuk Indonesia. Dilansir dari
(NHO, 2023), di Indonesia baru ada 1 guru yang mau mengajar mengaji dan sholat
bagi teman-temang penyandang disabilitas tunarungu. Oleh karena itu, forum
masyarakat berdaya melakukan sebuah aksi sosial untuk membantu para
penyandang disabilitas tunarungu dalam hal pendidikan islam yang bersifat
beribadah.

Forum masyarakat berdaya adalah salah satu komunitas yang betujuan untuk
mewadahi antara budaya dan masyarakat untuk satu kesatuan. Di mana forum
masyarakat berdaya dalam melakukan kegiatan yang bersifat kemanusian tercermin
pada sila kedua dan kelima pancasila yaitu, “kemanusian yang adil dan beradab”
dan “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” Oleh karena itu, forum
masyarakat berdaya memiliki tujuan kemanusian bagi para penyandang disabilitas
tunarungu yang ada di kota Palembang dengan melakukan aksi sosial pendidikan
agama yang ditujukan kepada penyandang disabilitas tunarungu di komunitas

Gerkatin kota Palembang. Dalam aksi sosial ini forum masyarakat berdaya ingin
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melakukan sebuah perubahan dalam kehidupan para penyandang disabilitas
tunarungu untuk mencapai sebuah kesetaraan dan keadilan bagi disabilitas. Aksi
sosial ini sendiri memiliki tujuan untuk mendorong buta huruf al-qur’an dengan
cara menggandeng ustadz yang berasal dari Ponpes Subulus Salam untuk
mengajarkan penyandang disabilitas tunarungu yang ada di komunitas gerkatin
dalam bentuk pendidikan agama terkhusus konteks beribadah (NHO, 2023).

Ketersediaan tenaga pengajar yang terlatih juga menciptakan kesenjangan
dalam askes pendidikan dan peluang pembelajaran bagi penyandang disabilitas
tunarungu. Hal ini dilihat dari keterbatasan aksesbilitas dan pemahaman tentang
cara terbaik untuk mendidik penyandang disabilitas tunarungu menjadi kendala
utama dalam upaya meningkatkan pemahaman agama dan inklusi sosial bagi
kelompok penyandang disabilitas tunarungu di kota Palembang. Oleh karena itu,
perlu langkah-langkah konkret untuk meningkatkan pelatihan agar para pengajar
dalam mengajar penyandang disabilitas tunarungu bisa menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif bagi komunitas ini.

Palembang, sebagai salah satu kota besar di Indonesia memiliki jumlah
penyandang disabilitas yang signifikan, termasuk tunarungu. Penyandang
disabilitas yang bergabung pada komunitas Gerkatin di kota Palembang menurut
(NHO, 2023), antara lain:

Tabel 1.1 Anggota Komunitas Gerkatin

No. Penyandang Disabilitas Anggota
1. Laki-laki 167
2. Perempuan 178
Total 345 Jiwa

Sumber: Gerkatin Palembang, November 2023

Keterbatasan aksesbilitas dan fasilitas dalam hal pendidikan yang belum
ramah disabilitas serta kurangnya pengajar yang terlatih dalam memberikan
pembelajaran bagi penyandang disabilitas telah menjadi masalah yang mendalam
pada komunitas ini. Di mana forum masyarakat berdaya menjadikan dirinya sebagai
stakeholder dalam kegiatan aksi sosial yang dilakukan pada komunitas Gerakan

untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (GERKATIN) di kota Palembang untuk
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membantu penyandang disabilitas tunarungu mengakses pendidikan agama dengan
cara mengajarkan mengaji dan sholat.

Gerakan untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (GERKATIN) sendiri
adalah sebuah komunitas yang berdiri untuk kesejahteraan seluruh penyandang
disabilitas khususnya tunarungu. Gerkatin merupakan upaya yang mendasarkan diri
pada prinsip-prinsip pancasila, yang mencakup nilai-nilai serta Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia 1945 dan bersifat kekeluargaan, kemudian tidak terikat
organisasi politik. Perlu diketahui bahwa Gerkatin adalah penyandang disabilitas
tunarungu satu-satunya di Indonesia yang di mana seluruh kegiatan dikelola dan
dipimpin oleh penyandang disabilitas tunarungu itu sendiri. Gerkatin kota
Palembang sadar akan masih kurangnya peranan masyarakat secara luas sehingga
komunitas ini memberikan atau mensosialisasikan tentang keberadaan dari
penyandang tunarungu tersebut melalui berbagai kegiatan. Forum masyarakat
berdaya memosisikan dirinya sebagai stakeholder bagi komunitas Gerkatin untuk
menjalankan atau memberikan sebuah informasi pembelajaran terhadap pendidikan
agama bagi komunitas tersebut.

Aksi sosial ini merupakan proses terhadap pentingnya mendidik masyarakat
umum tentang hak, potensi, dan kebutuhan penyandang disabilitas. Hal ini penting
untuk mengubah persepsi dan sikap yang lebih inklusif terhadap komunitas
penyandang disabilitas (Afdal Karim, 2018). Oleh karena itu, aksi sosial yang
melibatkan masyarakat dalam mengajar mengaji bersama penyandang disabilitas
tuanrungu oleh forum masyarakat berdaya adalah langkah penting menuju
pemecahan masalah dan mendorong inklusi yang lebih besar dalam pendidikan dan
sosial di kota Palembang. Kesuksesan aksi sosial ini dapat menjadi contoh inspiratif
bagi komunitas lain di seluruh Indonesia dalam upaya mempromosikan inklusi dan
kesetaraan akses terhadap pendidikan agama bagi penyandang disabilitas
tunarungu.

Dilihat dari penelitian terdahulu yang telah diuraikan, peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai aksi sosial Forum Masyarakat Berdaya di
komunitas Gerkatin Kota Palembang, dengan objek penelitian penyandang

disabilitas tunarungu pada komunitas Gerkatin kota Palembang. Hal ini
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dikarenakan masih kurangnya tenaga pengajar yang bisa membuat lingkungan
pendidikan inklusi bagi penyandang disabilitas. Dengan memahami dan mengatasi
beberapa kendala ini, dapat diharapkan bahwa dengan belajar mengaji dan sholat
perlu ditingkatkan bagi penyandang disabilitas.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi Peserta Penyandang
Disabilitas Tuna Rungu Pada Aksi Sosial Pendidikan Agama (Studi di
Komunitas GERKATIN Kota Palembang dan Forum Masyarakat Berdaya).”

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Bagaimana bentuk partisipasi peserta penyandang disabilitas tunarungu dalam
aksi sosial pendidikan agama di komunitas Gerkatin kota Palembang dan Forum
Masyarakat Berdaya?

2. Bagaimana hambatan yang dihadapi oleh peserta penyandang disabilitas
tunarungu dalam aksi sosial pendidikan agama di komunitas Gerkatin Kota

Palembang dan Forum Masyarakat Berdaya?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka dapat diketahui tujuan dari
pada penelitian ini adalah untuk mencari bukti empiris dengan cara menganalisis,

yaitu sebagai berikut:

1.3.1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki,
menganalisis, dan memahami partisipasi peserta penyandang disabilitas tunarungu
dalam aksi sosial pendidikan agama di komunitas Gerkatin kota Palembang dan
Forum Masyarakat Berdaya. Serta, mengkaji implementasi teori partisipasi sebagai
kerangka kerja yang relevan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana aksi sosial ini dapat
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memengaruhi inklusi pendidikan agama dan sosial bagi penyandang disabilitas

tunarungu.

1.3.2. Tujuan Khusus

l.

Untuk menganalisis bentuk partisipasi peserta penyandang disabilitas
tunarungu dalam aksi sosial pendidikan agama di komunitas Gerkatin kota
Palembang dan Forum Masyarakat Berdaya.

Untuk menganalisis hambatan yang dihadapi oleh peserta penyandang
disabilitas tunarungu dalam aksi sosial pendidikan agama di komunitas

Gerkatin kota Palembang dan Forum Masyarakat Berdaya.

1.4.Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritik maupun

praktis, yaitu sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritik

1.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi literatur atau kontribusi
mengenai inklusi pendidikan dan aksi sosial bagi penyandang disabilitas.
Penelitian ini dapat dapat memberikan wawasan baru dan temuan yang relevan
untuk pengembangan teori atau ilmu sosiologi.
Bagi Mahasiswa

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat dijadikan suatu sarana guna
memperbanyak literatur bacaan demi terlaksananya penelitian selanjutnya agar
dapat lebih mendapatkan penelitian yang mendalam.
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dijadikan bahan informasi agar masyarakat dapat
mengetahui seberapa pentingnya penyandang disabilitas dalam mengakses
pendidikan terkhusus di bidang agama yang dilakukan oleh forum masyarakat
berdaya pada penyandang disabilitas tunarungu di komunitas Gerkatin kota

Palembang.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para peneliti yang ingin
melakukan penelitian sejenis serta bertujuan untuk mengembangkan ilmu sosial dan
pendidikan, mengenai permasalahan yang terjadi dalam keterbatasan aksesbilitas
tenaga pengajar bagi penyandang disabilitas di Indonesia dalam hal pendidikan

agama. Serta, menjadi bahan pertimbangan dalam hal mengambil keputusan.
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